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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of factors affecting knowledge hiding among 

employees in five-star hotels in Bundaran HI using a quantitative approach with a survey method. 

The sample consists of 160 permanent employees selected through purposive sampling, with data 

collected via questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM). The results 

indicate that knowledge complexity and perceived supervisor support have a positive effect on 

psychological ownership and a negative effect on knowledge hiding. Psychological ownership 

also negatively affects knowledge hiding and is proven to mediate the relationship between 

knowledge complexity and perceived supervisor support on knowledge hiding. This study 

provides practical implications for hotel management in creating a work environment that 

supports open knowledge sharing and reduces knowledge hiding behavior among employees. 

Keywords: knowledge complexity; perceived supervisor support; knowledge hiding; 

psychological ownership 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi knowledge hiding pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian terdiri dari 

160 karyawan tetap hotel bintang lima di Jakarta Pusat yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge 

complexity dan perceived supervisor support berpengaruh positif terhadap psychological 

ownership, serta berpengaruh negatif terhadap knowledge hiding. Psychological ownership juga 

berpengaruh negatif terhadap knowledge hiding dan terbukti mampu memediasi pengaruh 

knowledge complexity dan perceived supervisor support terhadap knowledge hiding. Penelitian 

ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen hotel dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung keterbukaan berbagi pengetahuan dan mengurangi perilaku knowledge 

hiding pada karyawan. 

Kata kunci: knowledge complexity; perceived supervisor support; knowledge hiding; 

psychological ownership 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya pada 

sektor jasa yang terus berkembang, perusahaan dituntut untuk mampu 

meningkatkan daya saing agar dapat mempertahankan pelanggan yang sudah ada 

sekaligus menarik pelanggan baru. Upaya peningkatan daya saing tersebut tidak 

terlepas dari peran penting sumber daya manusia, karena kinerja organisasi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas serta kinerja para karyawannya (Emilisa et al., 2018). 
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Seiring dengan perkembangan tersebut, pengetahuan menjadi salah satu aset 

strategis yang berperan penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

organisasi. Kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan melalui proses 

penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan terbukti dapat 

meningkatkan kinerja organisasi (Alharbi & Aloud, 2024). Di sisi lain, berbagi 

pengetahuan juga menjadi aspek penting dalam mendukung efektivitas kerja, 

kolaborasi antar karyawan, serta peningkatan kualitas layanan dalam organisasi 

(Afandy et al., 2022). Dengan demikian, dalam industri jasa, pengelolaan pengetahuan 

yang baik melalui peran aktif sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. 

Salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan industri jasa adalah industri perhotelan. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2025), jumlah hotel di Indonesia terus mengalami peningkatan 

dari 27.607 hotel pada tahun 2021 menjadi 34.702 hotel pada tahun 2025. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa industri perhotelan terus berkembang 

dan memiliki prospek yang positif sebagai salah satu penunjang sektor pariwisata dan 

jasa di Indonesia. Hotel tidak hanya menyediakan jasa akomodasi bagi wisatawan, 

tetapi juga menjadi penunjang utama aktivitas perjalanan bisnis, penyelenggaraan 

pertemuan, konferensi, maupun berbagai kegiatan wisata. Tingginya interaksi antara 

karyawan dengan tamu membuat kualitas sumber daya manusia menjadi faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan operasional hotel serta kepuasan pelanggan.  

Salah satu segmen dalam industri perhotelan yang memiliki tuntutan kualitas 

pelayanan paling tinggi adalah hotel berbintang lima. Hotel berbintang lima dipilih 

sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik operasional yang berbeda 

dibandingkan hotel dengan klasifikasi lainnya. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2025) jumlah hotel bintang lima juga meningkat dari 3.521 hotel pada 

tahun 2021 menjadi 4.790 hotel pada tahun 2025, yang mencerminkan semakin 

besarnya kebutuhan akan layanan perhotelan dengan standar kualitas yang lebih 

tinggi. Hotel berbintang lima dituntut untuk mempertahankan standar pelayanan 

yang tinggi melalui penyediaan layanan yang profesional, personal, dan konsisten 

sehingga kualitas sumber daya manusia menjadi faktor utama dalam menciptakan 

kepuasan pelanggan dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Papademetriou 

et al., 2023), Selain itu, karyawan hotel berbintang lima berinteraksi secara langsung 

dengan tamu yang memiliki ekspektasi pelayanan lebih tinggi, sehingga mereka 

dituntut memiliki kompetensi, profesionalisme, serta kemampuan memberikan 

pengalaman layanan yang unggul dalam setiap proses pelayanan (Al Fateha et al., 

2025). Penelitian ini memilih Hotel Indonesia Kempinski  dan Grand Hyatt sebagai 

objek penelitian karena keduanya merupakan hotel berbintang lima yang menjadi 

kompetitor langsung di kawasan Bundaran HI, Jakarta Pusat. Kesamaan klasifikasi, 

lokasi, dan segmen pasar menjadikan kedua hotel memiliki tingkat persaingan yang 

tinggi dalam memberikan kualitas pelayanan, sehingga relevan sebagai objek 

penelitian. Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini difokuskan pada hotel 

berbintang lima di kawasan Bundaran HI Jakarta Pusat. 
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Pemilihan Jakarta Pusat sebagai lokasi penelitian didasarkan pada posisinya 

sebagai pusat kegiatan bisnis, pemerintahan, dan ekonomi di Indonesia yang memiliki 

konsentrasi hotel berbintang, khususnya hotel bintang lima, dengan tingkat 

persaingan yang tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2025) Kota 

Jakarta Pusat memiliki jumlah usaha akomodasi tertinggi di DKI Jakarta, yaitu 

sebanyak 353 usaha pada tahun 2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa Jakarta Pusat 

memiliki konsentrasi usaha akomodasi yang tinggi sehingga tingkat persaingan 

industri perhotelan di wilayah ini cenderung lebih dinamis. Oleh karena itu, Jakarta 

Pusat dianggap relevan sebagai lokasi penelitian untuk menggambarkan fenomena 

dalam industri perhotelan secara lebih representatif. Kondisi ini menuntut hotel 

untuk mempertahankan kualitas layanan yang optimal, yang sangat bergantung pada 

kinerja karyawan sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan pelanggan 

(Jawabreh et al., 2020). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keterlibatan 

dan perilaku karyawan memiliki peran penting dalam mendukung kualitas layanan 

organisasi perhotelan (Emilisa et al., 2025). Dengan demikian, Jakarta Pusat dipilih 

karena memiliki karakteristik industri hotel yang kompetitif dan tuntutan pelayanan 

yang tinggi. 

Sebagai bagian dari kawasan pusat bisnis dan pariwisata utama di Jakarta 

Pusat,  di sekitar Bundaran Hotel Indonesia (HI) merupakan wilayah strategis yang 

memiliki konsentrasi hotel berbintang lima dan berperan penting dalam mendukung 

aktivitas ekonomi perkotaan. Kawasan ini menjadi pusat kegiatan bisnis, konferensi, 

dan event internasional yang mendorong tingginya permintaan layanan akomodasi 

berstandar tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa lokasi hotel di kawasan perkotaan 

dengan tingkat aksesibilitas tinggi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

tamu dalam memilih hotel, karena kedekatan dengan pusat aktivitas bisnis 

meningkatkan nilai guna dan daya tarik akomodasi (Fang et al., 2019).  

Dalam konteks tersebut, penelitian ini menggunakan sampel karyawan pada 

hotel bintang lima yang beroperasi di Jakarta Pusat, khususnya di kawasan Bundaran 

Hotel Indonesia (HI). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya konsentrasi hotel 

berbintang lima yang mencerminkan karakteristik lingkungan kerja dengan standar 

pelayanan internasional serta tingkat persaingan yang ketat dalam industri 

perhotelan. Kawasan ini juga menjadi pusat aktivitas bisnis, konferensi, dan wisata 

perkotaan yang menyebabkan tingginya permintaan layanan akomodasi sepanjang 

tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hotel-hotel di kawasan Bundaran HI 

memiliki dinamika operasional yang tinggi, sehingga karyawan dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang cepat, konsisten, dan berorientasi pada pengalaman 

tamu. Oleh karena itu, kawasan ini relevan sebagai lokasi penelitian karena 

mencerminkan lingkungan kerja industri perhotelan bintang lima yang kompleks dan 

berorientasi pada kualitas layanan serta kepuasan pelanggan. 

Dalam praktik operasional industri hotel berbintang lima, tuntutan pelayanan 

yang tinggi serta intensitas interaksi kerja yang besar menjadikan karyawan sebagai 

elemen utama dalam menjaga kualitas layanan kepada pelanggan. Karyawan dituntut 

untuk bekerja secara cepat, tepat, dan konsisten dalam menghadapi kebutuhan tamu 
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yang beragam, sehingga kondisi kerja yang dinamis dan penuh tekanan menjadi hal 

yang tidak terhindarkan. Penelitian oleh Netania Emilisa & Rastri Kusumaditra, 2021 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja di industri hotel bintang lima memiliki 

tuntutan tinggi yang dapat memengaruhi perilaku karyawan serta berdampak pada 

kinerja organisasi. Tekanan tersebut dapat bersumber dari tingginya ekspektasi 

pelanggan, beban kerja, serta tuntutan organisasi untuk mempertahankan standar 

layanan yang unggul. Etehadi & Karatepe, (2019) menunjukkan bahwa kondisi kerja 

yang sarat tekanan dalam industri hotel dapat memengaruhi kinerja serta perilaku 

karyawan dalam menjalankan tugas pelayanan. Selain itu, penelitian lain oleh Shi et 

al., (2022) mengungkapkan bahwa tekanan kerja dalam lingkungan hotel yang 

dinamis berpotensi memengaruhi kondisi kerja harian karyawan serta berdampak 

pada perilaku kerja mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber 

daya manusia dalam industri hotel tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis 

pelayanan, tetapi juga berkaitan dengan dinamika perilaku karyawan dalam 

menghadapi tuntutan kerja yang tinggi, khususnya pada hotel berbintang lima yang 

memiliki standar pelayanan dan tingkat persaingan yang ketat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Usman et al. (2025) pada karyawan hotel 

menunjukkan bahwa perilaku knowledge hiding masih ditemukan dalam lingkungan 

kerja industri perhotelan. Perilaku tersebut ditunjukkan melalui kecenderungan 

karyawan untuk menahan atau menyembunyikan pengetahuan yang dimilikinya 

ketika diminta oleh rekan kerja. Kondisi tersebut berpotensi menghambat kolaborasi 

antar karyawan, memperlambat penyelesaian pekerjaan, serta mengurangi 

efektivitas pelayanan yang diberikan kepada tamu. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa knowledge hiding merupakan fenomena yang relevan dalam industri 

perhotelan, mengingat operasional hotel sangat bergantung pada koordinasi yang 

baik serta pertukaran informasi yang cepat dan akurat antar karyawan. Oleh karena 

itu, perilaku knowledge hiding perlu memperoleh perhatian karena dapat 

memengaruhi kualitas pelayanan maupun kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Dalam praktik organisasi, proses pertukaran pengetahuan tidak selalu 

berlangsung secara optimal. Pada lingkungan kerja yang dinamis seperti industri 

hotel bintang lima, karyawan sering kali memilih untuk tidak membagikan 

pengetahuan yang dimilikinya kepada rekan kerja. Fenomena tersebut dikenal 

sebagai knowledge hiding dan berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

kinerja, kolaborasi, serta inovasi organisasi (He et al., 2021; Wen & Ma, 2021). 

Perilaku knowledge hiding dapat menghambat pertukaran pengetahuan dan 

menurunkan efektivitas kerja karyawan dalam organisasi (Styvans Dion et al., 2022). 

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa perilaku ini dapat menurunkan kinerja 

organisasi, menghambat efektivitas kerja, serta berkontribusi terhadap penurunan 

tingkat inovasi akibat terbatasnya pertukaran pengetahuan antarindividu (Wen & Ma, 

2021). Dalam konteks industri hotel bintang lima, kondisi tersebut berisiko 

mengganggu kualitas layanan yang diberikan kepada tamu, mengingat keterbatasan 

aliran informasi di antara karyawan. Meskipun kajian mengenai knowledge hiding 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, penelitian 
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yang berfokus pada sektor jasa, khususnya industri hotel, masih tergolong terbatas 

sehingga memerlukan perhatian lebih lanjut (Anand et al., 2022). Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi perilaku knowledge hiding, 

terutama yang berkaitan dengan karakteristik pengetahuan, seperti knowledge 

complexity. 

Knowledge complexity salah satu karakteristik penting yang mencerminkan 

tingkat kesulitan dalam memahami serta mengintegrasikan berbagai komponen 

pengetahuan di dalam organisasi (Audretsch & Belitski, 2021). Pengetahuan dengan 

tingkat kompleksitas tinggi umumnya menuntut kapasitas kognitif yang lebih besar 

serta pengalaman yang memadai agar dapat dipahami secara utuh dan 

dikomunikasikan secara tepat kepada pihak lain. Dalam situasi demikian, karyawan 

cenderung menunjukkan sikap selektif dalam proses berbagi pengetahuan, yang 

dipengaruhi oleh kekhawatiran terhadap potensi kesalahan interpretasi, peningkatan 

beban kerja, serta risiko berkurangnya nilai strategis yang dimiliki. Kondisi tersebut 

mendorong individu untuk melakukan knowledge hiding sebagai upaya 

mempertahankan dan melindungi sumber daya personal yang dianggap bernilai. Oleh 

karena itu, semakin tinggi tingkat kompleksitas pengetahuan yang dimiliki individu, 

semakin besar pula kecenderungan untuk menyembunyikan pengetahuan tersebut 

dalam organisasi (Hang & Kim, 2025). Selain dipengaruhi oleh karakteristik 

pengetahuan seperti knowledge complexity, perilaku knowledge hiding juga 

ditentukan oleh faktor kontekstual organisasi, salah satunya adalah perceived 

supervisor support. 

Perceived supervisor support menjadi salah satu faktor kontekstual organisasi 

yang merefleksikan sejauh mana atasan memberikan dukungan kepada karyawan 

(Eisenberger et al., 2002). Bentuk dukungan tersebut dapat berupa bantuan dalam 

penyelesaian pekerjaan, pemberian arahan yang jelas, serta perhatian terhadap 

kesejahteraan karyawan. Lingkungan kerja yang ditandai dengan tingkat dukungan 

yang tinggi cenderung menciptakan rasa aman dan penghargaan pada diri karyawan, 

sehingga mendorong keterbukaan dalam berbagi pengetahuan. Sebaliknya, minimnya 

dukungan dari atasan berpotensi menimbulkan perasaan tidak aman yang 

mendorong karyawan untuk bersikap defensif, termasuk melalui perilaku knowledge 

hiding sebagai upaya perlindungan diri. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

perceived supervisor support memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

knowledge hiding, di mana rendahnya tingkat dukungan atasan berkorelasi dengan 

meningkatnya kecenderungan menyembunyikan pengetahuan, khususnya dalam 

situasi tekanan kerja sebagai respons atas keterbatasan sumber daya dan rasa tidak 

aman. Di sisi lain, tingginya dukungan atasan terbukti mampu menekan perilaku 

knowledge hiding sekaligus mendorong praktik berbagi pengetahuan (Xu et al., 2025). 

Lebih lanjut, hubungan antara perceived supervisor support dan knowledge hiding 

tidak hanya berlangsung secara langsung, tetapi juga melibatkan mekanisme 

psikologis tertentu, yakni psychological ownership. 

Knowledge complexity dan perceived supervisor support merupakan dua faktor 

yang berperan dalam memengaruhi perilaku knowledge hiding pada karyawan. Di 
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samping kedua faktor tersebut, psychological ownership juga memiliki peran yang 

signifikan karena mencerminkan rasa kepemilikan, keterikatan emosional, serta 

dorongan individu untuk mengendalikan pengetahuan yang dimilikinya. Karyawan 

yang memiliki tingkat psychological ownership tinggi cenderung memandang 

pengetahuan sebagai bagian integral dari dirinya sekaligus sebagai aset pribadi yang 

bernilai, sehingga lebih selektif dan berhati-hati dalam membagikannya kepada pihak 

lain. Kondisi ini mendorong individu untuk mempertahankan kontrol serta 

membatasi akses terhadap pengetahuan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kecenderungan terjadinya knowledge hiding ( Zhang et al., 2025). Relevansi 

psychological ownership dalam memengaruhi perilaku karyawan juga mendorong 

peningkatan perhatian dalam kajian organisasi, karena konsep ini tidak hanya 

berkaitan dengan perilaku positif seperti knowledge sharing, tetapi juga berpotensi 

memunculkan perilaku negatif, termasuk knowledge hiding (Batool et al., 2023). 

Perbedaan utama antara penelitian ini dan studi terdahulu terletak pada 

pemilihan faktor yang memengaruhi knowledge hiding serta karakteristik subjek 

penelitian yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Hang & Kim, (2025) 

berfokus pada karyawan di sektor perbankan dengan menguji variabel distrust dan 

psychological ownership sebagai variabel mediasi. Sementara itu, penelitian ini 

menitikberatkan pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI dengan 

menggunakan knowledge complexity dan perceived supervisor support sebagai 

variabel independen, serta psychological ownership sebagai variabel intervening 

dalam menjelaskan perilaku knowledge hiding sebagai variabel dependen. Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh Usman et al., (2025) mengkaji karyawan hotel di 

Pakistan dengan menempatkan perceived supervisor support dan workplace thriving 

sebagai mekanisme yang memengaruhi knowledge hiding. Dengan demikian, 

perbedaan tersebut menunjukkan adanya variasi baik dalam konteks penelitian 

maupun dalam pemilihan variabel yang digunakan untuk menjelaskan fenomena 

knowledge hiding. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yaitu pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu kondisi 

secara objektif dengan menggunakan data numerik. Jenis hubungan antar variabel 

yang digunakan adalah hubungan korelasional (correlational), yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang relevan dengan permasalahan 

(Judijanto et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross sectional, di mana data 

dikumpulkan pada satu waktu tertentu yaitu pada April sampai dengan Mei 2026 

untuk mengevaluasi hubungan antara variabel knowledge complexity dan perceived 

supervisor support terhadap knowledge hiding yang dimediasi oleh psychological 

ownership. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, lebih tepatnya karyawan 

hotel bintang lima di Bundaran HI. Penelitian dilakukan di lingkungan kerja alami 

atau noncontrived settings, karena pengumpulan data dilakukan langsung di tempat 
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kerja tanpa manipulasi terhadap situasi atau kondisi kerja para partisipan (Sekaran 

& Bougie, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Knowledge complexity memiliki pengaruh positif terhadap psychological 

ownership 

Pada uji hipotesis pertama dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara knowledge complexity terhadap psychological 

ownership pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. Dengan kata lain, 

karyawan yang menghadapi pengetahuan dengan tingkat kompleksitas yang tinggi 

cenderung memiliki rasa kepemilikan psikologis yang lebih tinggi terhadap 

pengetahuan yang dimilikinya. Temuan ini menunjukkan bahwa knowledge 

complexity dapat menjadi faktor penting dalam membentuk psychological ownership 

karyawan. Pengetahuan yang kompleks umumnya membutuhkan usaha, waktu, dan 

pemahaman yang lebih mendalam, sehingga mendorong karyawan untuk merasa 

bahwa pengetahuan tersebut merupakan bagian dari dirinya. Implikasinya, 

manajemen hotel bintang lima di Bundaran HI perlu memperhatikan bagaimana 

pengelolaan pengetahuan dalam organisasi, seperti melalui pelatihan, 

pengembangan kompetensi, serta pemberian kesempatan belajar. Dengan 

meningkatkan kualitas dan kompleksitas pengetahuan yang dimiliki karyawan, 

perusahaan dapat mendorong terbentuknya psychological ownership yang lebih kuat, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterikatan dan tanggung jawab karyawan 

terhadap pekerjaannya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hang & Kim, (2025) yang menyatakan 

bahwa knowledge complexity berpengaruh positif terhadap psychological ownership. 

Pengetahuan yang kompleks cenderung dipersepsikan sebagai hasil usaha pribadi, 

sehingga individu merasa memiliki kontrol dan keterikatan yang lebih kuat terhadap 

pengetahuan tersebut. Semakin tinggi tingkat kompleksitas pengetahuan, semakin 

besar pula kecenderungan individu untuk mengembangkan rasa memiliki terhadap 

pengetahuan tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa knowledge 

complexity berperan dalam meningkatkan psychological ownership, karena 

pengetahuan yang kompleks menuntut investasi yang lebih besar dari individu, yang 

pada akhirnya menimbulkan rasa kepemilikan terhadap pengetahuan tersebut.  

Penelitian oleh Pierce et al., (2002) yang menyatakan bahwa psychological 

ownership terbentuk melalui proses intimate knowing dan self-investment. Ketika 

individu dihadapkan pada pengetahuan yang kompleks, mereka akan lebih terdorong 

untuk memahami secara mendalam serta menginvestasikan waktu dan usaha dalam 

menguasai pengetahuan tersebut. Proses ini memperkuat keterikatan antara individu 

dengan pengetahuan yang dimiliki, sehingga individu cenderung menganggap 

pengetahuan tersebut sebagai bagian dari dirinya. Dengan demikian, semakin tinggi 

tingkat knowledge complexity, maka semakin tinggi pula psychological ownership yang 

dimiliki individu. 
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Pengetahuan yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi cenderung menuntut 

pemahaman yang lebih mendalam serta keterlibatan kognitif yang intens dari 

individu. Kondisi ini membuat individu tidak hanya memahami pengetahuan tersebut 

secara permukaan, tetapi juga mengembangkan kedekatan dan keterikatan personal 

terhadap pengetahuan yang dimilikinya. Seiring dengan meningkatnya pemahaman 

dan investasi diri, individu akan merasa memiliki kontrol serta peran penting 

terhadap pengetahuan tersebut. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Avey 

et al., (2009), yang menyatakan bahwa psychological ownership terbentuk melalui 

mekanisme kontrol, pemahaman mendalam (intimate knowing), dan investasi diri. 

Dengan demikian, semakin tinggi kompleksitas pengetahuan yang dimiliki individu, 

maka semakin kuat pula kecenderungan individu untuk mengembangkan 

psychological ownership terhadap pengetahuan tersebut. 

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas karyawan perhotelan 

bintang lima di Jakarta Pusat berada pada rentang usia 21–25 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa tenaga kerja didominasi oleh usia muda yang masih berada pada 

tahap awal pengembangan karier. Dengan demikian, karakteristik usia muda dalam 

penelitian ini memperkuat bahwa semakin tinggi knowledge complexity, semakin 

tinggi pula kecenderungan terbentuknya psychological ownership, sebagaimana 

didukung oleh hasil uji hipotesis yang signifikan. 

 

Perceived Supervisor Support memiliki pengaruh positif terhadap psychological 

ownership 

Pada uji hipotesis kedua dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara perceived supervisor support terhadap 

psychological ownership pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. Dengan 

kata lain, karyawan yang merasakan adanya dukungan, perhatian, serta penghargaan 

dari atasan cenderung memiliki tingkat psychological ownership yang lebih tinggi 

terhadap pengetahuan yang mereka miliki dalam pekerjaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dukungan atasan berperan penting dalam membangun rasa 

memiliki karyawan terhadap pekerjaannya. Ketika atasan memberikan bantuan, 

menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan, serta mengapresiasi kontribusi 

karyawan, maka karyawan akan merasa dihargai dan dianggap sebagai bagian 

penting dari organisasi. Kondisi ini mendorong terbentuknya keterikatan emosional 

serta rasa tanggung jawab terhadap pengetahuan yang dimiliki, sehingga karyawan 

semakin menginternalisasikan pengetahuan tersebut sebagai bagian dari dirinya . 

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Usman et al., (2025) yanng 

menegaskan bahwa perceived supervisor support memiliki pengaruh positif terhadap 

psychological ownership. Dukungan dari atasan mencerminkan sejauh mana 

karyawan merasa dihargai, diperhatikan, dan didukung dalam pekerjaannya, yang 

kemudian membentuk persepsi positif terhadap organisasi. Berdasarkan penelitian, 

melalui perspektif Social Information Processing Theory, dukungan supervisor 

memberikan isyarat sosial yang memengaruhi cara karyawan memaknai lingkungan 

kerja, di mana perhatian dan apresiasi dari atasan akan menumbuhkan rasa dihargai 
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serta meningkatkan perasaan memiliki terhadap organisasi. Supervisor sebagai 

representasi organisasi berperan penting dalam menciptakan kondisi yang 

mendorong munculnya sense of belongingness, sehingga karyawan menginternalisasi 

organisasi sebagai bagian dari dirinya. Temuan empiris dalam penelitian tersebut 

juga menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan yang dirasakan dari atasan, maka 

semakin kuat pula rasa kepemilikan psikologis karyawan terhadap organisasi.  

Berdasarkan temuan penelitian oleh Vem et al., (2025), perceived supervisor 

support mampu menimbulkan respon afektif positif pada karyawan yang kemudian 

mendorong munculnya psychological ownership. Dukungan yang diberikan atasan 

dipersepsikan sebagai bentuk perhatian dan kepedulian organisasi terhadap 

karyawan, sehingga memicu rasa diterima, dihargai, dan memiliki keterikatan 

emosional dengan organisasi. Ketika karyawan merasakan bahwa atasan mereka 

memberikan empati, dukungan, serta menciptakan lingkungan kerja yang suportif, 

mereka cenderung mengembangkan perasaan memiliki (sense of ownership), seperti 

rasa memiliki organisasi, identifikasi diri, serta keterlibatan yang lebih dalam 

terhadap pekerjaan. Proses ini menunjukkan bahwa perceived supervisor support 

berperan dalam menstimulasi psychological ownership sebagai respon psikologis 

positif karyawan terhadap perlakuan organisasi melalui atasan. 

Perceived supervisor support merupakan salah satu faktor kontekstual penting 

dalam organisasi yang mencerminkan sejauh mana atasan menghargai kontribusi 

karyawan serta peduli terhadap kesejahteraan mereka. Dukungan yang diberikan 

oleh atasan tidak hanya menciptakan hubungan kerja yang positif, tetapi juga 

menumbuhkan rasa aman dan kepercayaan dalam diri karyawan untuk terlibat lebih 

dalam terhadap pekerjaannya. Ketika karyawan merasakan adanya perhatian, 

dukungan emosional, serta bantuan dari atasan, mereka cenderung mengembangkan 

rasa memiliki terhadap pekerjaan maupun organisasi. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian oleh Andiyasari et al., (2017) yang menunjukkan bahwa perceived 

supervisor support berperan sebagai faktor kontekstual yang mampu memengaruhi 

kondisi psikologis karyawan, termasuk dalam membentuk psychological ownership 

sebagai bagian dari mekanisme yang mendorong perilaku positif karyawan. 

Dukungan atasan yang konsisten juga meningkatkan perasaan dihargai dan 

keterikatan emosional, sehingga karyawan lebih terdorong untuk mengidentifikasi 

diri mereka dengan pekerjaan dan organisasi. Dengan demikian, semakin tinggi 

perceived supervisor support yang dirasakan karyawan, maka semakin kuat pula 

psychological ownership yang terbentuk dalam diri karyawan. 

Dalam konteks penelitian ini, karakteristik responden yang didominasi oleh 

karyawan berusia 21–25 tahun serta memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan masih berada pada tahap awal 

pengembangan karier dan membutuhkan arahan serta dukungan dari atasan dalam 

menjalankan pekerjaannya. Pada kondisi tersebut, perceived supervisor support 

menjadi faktor penting dalam membentuk kondisi psikologis karyawan, khususnya 

dalam meningkatkan psychological ownership. Dukungan atasan yang diwujudkan 

melalui perhatian, penghargaan terhadap kontribusi, serta bantuan dalam pekerjaan 
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mampu menciptakan rasa dihargai dan diakui dalam organisasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Oh et al., (2023) yang menunjukkan bahwa perceived 

supervisor support berpengaruh positif terhadap psychological ownership, karena 

dukungan atasan mampu memperkuat keterikatan emosional serta sense of belonging 

karyawan terhadap organisasi. Ketika karyawan merasakan dukungan yang tinggi 

dari atasan, mereka cenderung menginternalisasi organisasi sebagai bagian dari 

dirinya, sehingga menumbuhkan rasa memiliki terhadap pekerjaan maupun 

organisasi. Oleh karena itu, semakin tinggi perceived supervisor support yang 

dirasakan, maka semakin tinggi pula psychological ownership yang terbentuk pada 

karyawan. 

 

Knowledge Complexity memiliki pengaruh negatif terhadap Knowledge Hiding  

Pada uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh negatif yang signifikan antara knowledge complexity terhadap knowledge 

hiding pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. Dengan kata lain, karyawan 

yang menghadapi tingkat kompleksitas pengetahuan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kemungkinan yang lebih rendah untuk melakukan perilaku knowledge 

hiding, seperti menahan informasi, berpura-pura tidak mengetahui, atau memberikan 

informasi yang tidak lengkap kepada rekan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang kompleks justru mendorong karyawan untuk lebih terbuka dalam 

berbagi pengetahuan, karena tingkat kesulitan dalam memahami dan mengelola 

pengetahuan tersebut sering kali membutuhkan kolaborasi serta pertukaran 

informasi antar individu. 

 Implikasinya, manajemen perhotelan perlu menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung kolaborasi dan pertukaran pengetahuan, terutama dalam 

menghadapi pengetahuan yang kompleks. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 

kerja tim, serta komunikasi yang efektif antar karyawan. Ketika karyawan didorong 

untuk saling berbagi dan bekerja sama, maka kecenderungan untuk melakukan 

knowledge hiding dapat diminimalkan. Oleh karena itu, pengelolaan knowledge 

complexity secara tepat dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 

keterbukaan pengetahuan serta kinerja karyawan di lingkungan perhotelan. 

Penelitian oleh Shen et al., (2025) menegaskan bahwa perilaku knowledge 

hiding tidak memiliki pola hubungan yang seragam, melainkan sangat dipengaruhi 

oleh karakteristik tugas, tuntutan pekerjaan, serta dinamika lingkungan organisasi. 

Dalam konteks pekerjaan dengan tingkat kompleksitas pengetahuan yang tinggi, 

individu cenderung menghadapi keterbatasan dalam memahami, mengolah, dan 

menerapkan pengetahuan secara mandiri. Kondisi ini mendorong meningkatnya 

kebutuhan akan interaksi, diskusi, serta pertukaran informasi dengan rekan kerja 

untuk mencapai efektivitas kerja. Dengan demikian, knowledge complexity tidak selalu 

memicu perilaku protektif, tetapi dalam kondisi tertentu justru berfungsi sebagai 

katalis kolaborasi. Ketika kompleksitas pengetahuan meningkatkan ketergantungan 

antar individu dalam menyelesaikan tugas, maka kecenderungan untuk 
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menyembunyikan pengetahuan akan menurun karena berbagi pengetahuan menjadi 

kebutuhan fungsional dalam pekerjaan. 

Lebih lanjut, Z. Zhang et al., (2024) menjelaskan bahwa perilaku knowledge 

hiding sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti norma timbal balik (reciprocity), 

kualitas hubungan interpersonal, serta tingkat kepercayaan dalam tim kerja. Dalam 

lingkungan kerja yang memiliki interaksi sosial yang kuat, individu cenderung 

mengembangkan orientasi kolektif yang mendorong keterbukaan dalam berbagi 

pengetahuan. Dalam kondisi tersebut, pengetahuan yang kompleks tidak lagi 

dipersepsikan sebagai aset pribadi yang harus dilindungi, melainkan sebagai sumber 

daya bersama yang perlu dimanfaatkan secara kolektif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, ketika knowledge complexity berada dalam lingkungan 

sosial yang suportif, kompleksitas tersebut justru memperkuat kebutuhan akan kerja 

sama dan pertukaran pengetahuan, sehingga secara tidak langsung menurunkan 

kecenderungan knowledge hiding. Hal ini menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

knowledge complexity dan knowledge hiding bersifat kontekstual dan dapat berubah 

menjadi negatif ketika didukung oleh kondisi sosial dan pekerjaan yang kolaboratif. 

Selain itu, penelitian oleh Serenko & Bontis, (2016) menunjukkan bahwa 

knowledge hiding dapat ditekan melalui terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif 

dan adanya kebutuhan untuk berbagi pengetahuan dalam menyelesaikan tugas 

organisasi. Ketika individu bekerja dalam sistem yang saling bergantung, mereka 

cenderung mengurangi perilaku protektif terhadap pengetahuan dan lebih memilih 

untuk berbagi informasi guna mencapai tujuan bersama. Dalam kondisi tersebut, 

pengetahuan yang kompleks tidak lagi dipandang sebagai aset pribadi yang harus 

dilindungi, melainkan sebagai sumber daya kolektif yang perlu dimanfaatkan 

bersama. Oleh karena itu, kombinasi antara kompleksitas pengetahuan, tuntutan 

kerja yang saling bergantung, serta lingkungan sosial yang suportif dapat 

menurunkan kecenderungan knowledge hiding, sehingga menjelaskan mengapa 

dalam penelitian ini ditemukan hubungan negatif antara knowledge complexity dan 

knowledge hiding. 

Dalam konteks industri hotel bintang lima di Jakarta Pusat, karyawan 

dihadapkan pada tuntutan pelayanan yang tinggi, kecepatan kerja, serta kebutuhan 

untuk memberikan solusi secara tepat kepada tamu. Kondisi tersebut menyebabkan 

pengetahuan yang dimiliki karyawan sering kali bersifat kompleks dan tidak dapat 

diselesaikan secara individu. Oleh karena itu, ketika karyawan menghadapi 

pengetahuan yang kompleks, mereka cenderung lebih aktif berinteraksi, berdiskusi, 

serta bertukar informasi dengan rekan kerja guna memastikan kualitas pelayanan 

tetap optimal. Situasi ini menunjukkan bahwa kompleksitas pengetahuan justru 

meningkatkan ketergantungan antar karyawan, sehingga perilaku knowledge hiding 

menjadi kurang relevan karena berbagi pengetahuan merupakan kebutuhan dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif. 

Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini yang didominasi 

oleh karyawan berusia 21–25 tahun dengan masa kerja yang relatif singkat, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada tahap awal pengembangan 
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karier di industri hotel bintang lima di Jakarta Pusat. Pada fase ini, karyawan 

umumnya memiliki semangat kerja yang tinggi, keinginan untuk belajar, serta 

kebutuhan untuk membuktikan kompetensi diri dalam lingkungan kerja yang 

kompetitif. Dalam konteks pekerjaan di industri perhotelan yang menuntut pelayanan 

cepat, akurat, dan berkualitas tinggi, karyawan dihadapkan pada situasi kerja yang 

dinamis serta membutuhkan pemahaman terhadap pengetahuan yang cukup 

kompleks. Pengetahuan tersebut tidak hanya berkaitan dengan prosedur operasional, 

tetapi juga melibatkan keterampilan interpersonal, penanganan tamu, serta 

koordinasi antar departemen yang saling bergantung satu sama lain. 

 

Perceived supervisor support memiliki pengaruh negatif terhadap knowledge 

hiding 

Pada pengujian hipotesis keempat, penelitian ini menemukan bahwa 

perceived supervisor support memiliki pengaruh negatif terhadap knowledge hiding 

pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. Berdasarkan hasil pengujian, 

perceived supervisor support menunjukkan arah pengaruh negatif terhadap knowledge 

hiding. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan yang dirasakan 

karyawan dari atasan, maka kecenderungan karyawan untuk melakukan knowledge 

hiding akan semakin rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan yang 

diberikan oleh supervisor, seperti perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, 

bantuan dalam menyelesaikan pekerjaan, serta penghargaan terhadap kontribusi, 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih terbuka dan suportif. Dalam kondisi 

tersebut, karyawan cenderung merasa aman dan dihargai, sehingga lebih terdorong 

untuk berbagi pengetahuan dibandingkan menyembunyikannya. Sebaliknya, ketika 

dukungan dari atasan rendah, karyawan cenderung bersikap defensif dan 

mempertahankan pengetahuan sebagai bentuk perlindungan diri, yang pada 

akhirnya meningkatkan perilaku knowledge hiding.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Xu et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa perceived supervisor support memiliki pengaruh negatif 

terhadap knowledge hiding. Dukungan supervisor yang tinggi, seperti perhatian 

terhadap kesejahteraan karyawan, bantuan dalam menyelesaikan pekerjaan, serta 

penghargaan atas kontribusi yang diberikan, mampu menciptakan rasa aman dan 

kepercayaan dalam lingkungan kerja sehingga mendorong keterbukaan dalam 

berbagi pengetahuan. Dalam kondisi tersebut, karyawan tidak lagi memandang 

pengetahuan sebagai alat untuk mempertahankan keunggulan pribadi, melainkan 

sebagai sumber daya bersama yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja 

tim dan organisasi. Sebaliknya, rendahnya dukungan dari atasan dapat menimbulkan 

perasaan tidak aman dan kurang dihargai, sehingga karyawan cenderung 

menyembunyikan pengetahuan sebagai bentuk perlindungan diri, terutama dalam 

situasi kerja yang penuh tekanan. Dengan demikian, perceived supervisor support 

berperan penting dalam menekan perilaku knowledge hiding pada karyawan. 

Selain itu, Usman et al., (2025) menunjukkan bahwa perceived supervisor 

support memiliki pengaruh negatif terhadap knowledge hiding. Dukungan yang 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13049
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13049
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13049


 
Vol 7 No 9 (2026) 5729 – 5755  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i9.13049 

 

5741 | Volume 7 Nomor 9  2026 
 

diberikan oleh supervisor, seperti perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, 

bantuan dalam menyelesaikan pekerjaan, serta penghargaan atas kontribusi, mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, suportif, dan penuh kepercayaan. Kondisi 

tersebut mendorong karyawan untuk lebih terbuka dalam berbagi pengetahuan serta 

mengurangi kecenderungan untuk menyembunyikan informasi yang dimiliki. Selain 

itu, dukungan atasan juga berperan dalam meningkatkan keterikatan psikologis dan 

semangat kerja karyawan, sehingga mereka lebih terdorong untuk berkontribusi 

secara positif bagi organisasi dibandingkan mempertahankan pengetahuan sebagai 

bentuk keunggulan pribadi. Sebaliknya, ketika dukungan supervisor rendah, 

karyawan cenderung merasa tidak aman dan kurang dihargai, sehingga lebih memilih 

untuk melakukan knowledge hiding sebagai bentuk perlindungan diri.  

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Walsh et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa perceived supervisor support memiliki pengaruh negatif 

terhadap knowledge hiding. Dukungan yang diberikan oleh atasan berperan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih terbuka dan suportif, sehingga mampu 

menekan kecenderungan karyawan untuk menyembunyikan pengetahuan. Ketika 

karyawan merasakan adanya perhatian, bantuan, serta hubungan kerja yang positif 

dengan supervisor, mereka cenderung lebih percaya terhadap lingkungan kerja dan 

terdorong untuk berbagi pengetahuan. Sebaliknya, rendahnya dukungan dari atasan 

dapat meningkatkan kecenderungan knowledge hiding karena karyawan merasa 

kurang aman dan memilih untuk mempertahankan pengetahuan sebagai bentuk 

perlindungan diri.  

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas karyawan dalam penelitian 

ini berada pada rentang usia produktif, khususnya 21–25 tahun, serta memiliki masa 

kerja yang relatif singkat, sehingga masih berada pada tahap awal pengembangan 

karier di industri perhotelan bintang lima. Kondisi ini menunjukkan bahwa karyawan 

masih dalam proses adaptasi terhadap tuntutan kerja yang tinggi dan lingkungan 

kerja yang dinamis, sehingga peran perceived supervisor support menjadi penting 

dalam membentuk rasa aman dan kepercayaan dalam bekerja. Dukungan atasan yang 

baik dapat mendorong keterbukaan dalam berbagi pengetahuan, sedangkan 

rendahnya dukungan berpotensi meningkatkan kecenderungan knowledge hiding. 

Selain itu, karakteristik pekerjaan yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi juga 

mendorong terbentuknya psychological ownership terhadap pengetahuan yang 

dimiliki, sehingga karyawan menjadi lebih selektif dalam membagikan pengetahuan 

tersebut.  

 

Psychological ownership memiliki pengaruh negatif terhadap knowledge hiding 

Pada uji hipotesis kelima dalam penelitian ini, ditemukan bahwa psychological 

ownership memiliki pengaruh negatif terhadap knowledge hiding pada karyawan hotel 

bintang lima di Bundaran HI. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa 

kepemilikan psikologis yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaan dan pengetahuan, 

maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk menyembunyikan pengetahuan. 

Karyawan yang memiliki psychological ownership cenderung merasa bahwa 
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pengetahuan yang dimiliki merupakan bagian dari tanggung jawab dan kontribusi 

terhadap organisasi, sehingga lebih terdorong untuk berbagi dibandingkan 

menyembunyikannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa rasa memiliki terhadap 

pekerjaan dan organisasi mampu menciptakan keterikatan emosional yang 

mendorong perilaku positif, termasuk keterbukaan dalam berbagi pengetahuan.  

Penelitian oleh W. Zhang et al., (2025) menunjukkan bahwa psychological 

ownership tidak selalu mendorong perilaku knowledge hiding, tetapi dalam kondisi 

tertentu justru dapat menurunkan kecenderungan tersebut. Ketika karyawan 

memiliki rasa kepemilikan yang kuat terhadap organisasi yang disertai dengan 

kepercayaan terhadap atasan dan kepuasan kerja, mereka cenderung memandang 

pengetahuan sebagai aset bersama yang perlu dibagikan, bukan disembunyikan. 

Dalam konteks ini, psychological ownership berperan sebagai faktor yang 

memperkuat keterikatan karyawan terhadap organisasi, sehingga mengurangi 

perilaku defensif seperti knowledge hiding. Dengan demikian, psychological ownership 

dapat memiliki pengaruh negatif terhadap knowledge hiding, terutama ketika 

didukung oleh lingkungan kerja yang positif. 

Penelitian oleh Batool et al., (2023) menunjukkan bahwa psychological 

ownership tidak selalu mendorong perilaku knowledge hiding, tetapi dalam kondisi 

tertentu justru dapat menurunkannya. Ketika karyawan memiliki rasa kepemilikan 

yang kuat terhadap organisasi, mereka cenderung memandang dirinya sebagai bagian 

dari organisasi sehingga lebih berorientasi pada kontribusi dan keberhasilan 

bersama. Dalam kondisi tersebut, pengetahuan tidak lagi dipersepsikan sebagai aset 

pribadi yang harus dilindungi, melainkan sebagai sumber daya yang perlu dibagikan 

untuk mendukung kinerja tim dan organisasi. Selain itu, psychological ownership yang 

didorong oleh motivasi positif (approach motivation) membuat karyawan lebih 

proaktif, terbuka, dan bersedia membantu rekan kerja, sehingga mengurangi 

kecenderungan untuk menyembunyikan informasi. Dengan demikian, psychological 

ownership dapat berperan sebagai mekanisme psikologis yang menekan perilaku 

knowledge hiding karena meningkatkan rasa tanggung jawab, keterikatan, dan 

orientasi kolektif karyawan terhadap organisasi. 

Penelitian oleh Wu et al., (2023) menunjukkan bahwa psychological ownership 

dapat berperan dalam menekan perilaku knowledge hiding, khususnya melalui 

mekanisme psikologis yang berkaitan dengan rasa tanggung jawab dan keterikatan 

terhadap organisasi. Ketika karyawan memiliki tingkat psychological ownership yang 

tinggi, mereka cenderung melihat diri mereka sebagai bagian penting dari organisasi 

sehingga lebih berhati-hati dalam bertindak dan lebih mempertimbangkan dampak 

perilakunya terhadap kinerja tim. Dalam kondisi ini, pengetahuan tidak lagi 

diperlakukan sebagai sumber kekuasaan pribadi, melainkan sebagai aset bersama 

yang harus dimanfaatkan untuk kepentingan kolektif. Selain itu, psychological 

ownership juga meningkatkan kontrol diri dan kesadaran sosial, yang pada akhirnya 

mengurangi dorongan untuk melakukan perilaku defensif seperti knowledge hiding. 

Dengan demikian, psychological ownership dapat memiliki pengaruh negatif terhadap 
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knowledge hiding karena mendorong orientasi kolaboratif, rasa tanggung jawab, dan 

komitmen terhadap keberhasilan organisasi. 

Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini, diketahui bahwa 

responden didominasi oleh karyawan berusia 21–25 tahun yang bekerja di industri 

perhotelan bintang lima di Jakarta Pusat. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja 

pada industri hospitality didominasi oleh kelompok usia muda yang berada pada 

tahap awal karier. Pada tahap ini, karyawan umumnya memiliki tingkat energi dan 

motivasi yang tinggi, serta masih dalam proses pembelajaran dan pengembangan 

kompetensi dalam pekerjaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karyawan 

cenderung memandang pengetahuan sebagai sumber daya penting yang mendukung 

kinerja dan perkembangan karier mereka. Hal ini dapat mendorong terbentuknya 

psychological ownership, di mana individu merasa memiliki dan bertanggung jawab 

atas pengetahuan yang dimilikinya. Namun, berdasarkan hasil penelitian, 

psychological ownership justru menunjukkan kecenderungan menurunkan perilaku 

knowledge hiding. Artinya, rasa kepemilikan yang dimiliki karyawan tidak selalu 

membuat mereka menyembunyikan pengetahuan, tetapi dapat mendorong 

keterbukaan dan keinginan untuk berkontribusi dalam pekerjaan.  

 

Psychological Ownership yang memediasi pengaruh knowledge complexity 

terhadap knowledge hiding 

Pada uji hipotesis keenam yang menguji psychological ownership dalam 

memediasi pengaruh knowledge complexity terhadap knowledge hiding, ditemukan 

bahwa knowledge complexity mempengaruhi knowledge hiding melalui psychological 

ownership pada karyawan perhotelan bintang lima di Bundaran HI. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kompleksitas pengetahuan yang dimiliki 

karyawan, dapat menurunkan kecenderungan knowledge hiding melalui peningkatan 

psychological ownership. Karyawan yang menghadapi pengetahuan yang kompleks 

cenderung mengembangkan rasa memiliki terhadap pekerjaan dan organisasi, 

sehingga lebih terdorong untuk berbagi pengetahuan daripada menyembunyikannya. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa psychological ownership berperan sebagai 

mekanisme yang memperkuat keterlibatan dan tanggung jawab karyawan dalam 

organisasi. Dengan demikian, peningkatan psychological ownership mampu 

mengurangi perilaku knowledge hiding secara tidak langsung melalui pengaruh 

knowledge complexity. 

Hal ini berkaitan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hang & 

Kim, (2025) yang menyatakan bahwa knowledge complexity memengaruhi knowledge 

hiding melalui psychological ownership. Dalam penelitiannya, semakin tinggi 

kompleksitas pengetahuan yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula 

psychological ownership yang pada akhirnya mendorong perilaku knowledge hiding. 

Psychological ownership mencerminkan perasaan memiliki terhadap pengetahuan, 

sehingga individu cenderung mempertahankan pengetahuan tersebut sebagai aset 

pribadi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan arah hubungan yang berbeda, di 

mana knowledge complexity justru berkaitan dengan penurunan knowledge hiding. 
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Perbedaan ini dapat disebabkan oleh konteks penelitian pada industri hospitality 

yang menuntut kolaborasi dan pertukaran informasi secara intensif, sehingga 

karyawan dengan pengetahuan yang kompleks cenderung lebih terbuka dan tidak 

menyembunyikan pengetahuan meskipun memiliki rasa kepemilikan terhadap 

pengetahuan tersebut. 

Semakin tinggi knowledge complexity, karyawan tidak hanya memahami 

tugasnya secara lebih mendalam, tetapi juga mampu melihat keterkaitan antar proses 

kerja dan pentingnya pengetahuan dalam menunjang kinerja. Pemahaman yang lebih 

komprehensif ini mendorong terbentuknya psychological ownership, di mana 

karyawan merasa pengetahuan yang dimiliki merupakan hasil dari pengalaman dan 

keterlibatan dirinya. Rasa kepemilikan tersebut kemudian meningkatkan tanggung 

jawab dan kesadaran untuk menggunakan serta membagikan pengetahuan secara 

konstruktif, sehingga kecenderungan knowledge hiding menjadi lebih rendah. Dengan 

demikian, knowledge complexity berperan menurunkan knowledge hiding melalui 

peningkatan psychological ownership. Hal ini didukung oleh penelitian Sulistiawan et 

al., (2022) yang menunjukkan bahwa kompleksitas pengetahuan sebagai bagian dari 

karakteristik pekerjaan dapat memengaruhi perilaku knowledge hiding, di mana 

karyawan dengan pemahaman yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka dan 

bertanggung jawab dalam pengelolaan pengetahuan. 

Semakin tinggi knowledge complexity, karyawan cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap pekerjaannya serta mampu melihat 

keterkaitan antar tugas dan nilai penting dari pengetahuan yang dimiliki. Kondisi ini 

mendorong terbentuknya psychological ownership, di mana karyawan merasa bahwa 

pengetahuan tersebut merupakan bagian dari dirinya karena diperoleh melalui 

pengalaman dan keterlibatan kerja. Rasa kepemilikan ini kemudian meningkatkan 

tanggung jawab dan kesadaran dalam menggunakan serta membagikan pengetahuan 

secara tepat, sehingga kecenderungan untuk melakukan knowledge hiding menjadi 

lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Widjaja & Rahnjen Wijayadne, (2021) 

yang menunjukkan bahwa knowledge complexity berperan dalam meningkatkan 

psychological ownership dan selanjutnya memengaruhi perilaku knowledge hiding 

karyawan. Dengan demikian, hubungan antara knowledge complexity dan knowledge 

hiding dapat dijelaskan melalui peran mediasi psychological ownership tanpa harus 

menekankan adanya pengaruh langsung tertentu. 

Pengetahuan dalam industri hotel bintang lima di Jakarta Pusat memiliki 

tingkat kompleksitas yang tinggi karena melibatkan standar pelayanan, prosedur 

kerja, serta interaksi yang dinamis dengan tamu, sehingga menuntut karyawan 

memiliki pemahaman yang mendalam dan terintegrasi dengan pengalaman kerja. 

Kondisi ini mendorong terbentuknya psychological ownership, di mana karyawan 

merasa bahwa pengetahuan yang dimiliki merupakan hasil dari keterlibatan dan 

investasi pribadi dalam pekerjaan. Rasa kepemilikan tersebut meningkatkan 

tanggung jawab serta kesadaran karyawan untuk menggunakan dan membagikan 

pengetahuan secara tepat guna mendukung kualitas layanan, sehingga 

kecenderungan knowledge hiding menjadi lebih rendah. Dengan demikian, karyawan 
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tidak lagi memandang pengetahuan sebagai aset yang harus disembunyikan, 

melainkan sebagai bentuk kontribusi terhadap organisasi. Oleh karena itu, knowledge 

complexity tidak secara langsung meningkatkan knowledge hiding, tetapi melalui 

psychological ownership berkontribusi dalam mengurangi kecenderungan tersebut, 

sehingga menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung melalui mekanisme mediasi. 

Berdasarkan karakteristik responden yang didominasi oleh lulusan S1 pada 

karyawan hotel bintang lima di Jakarta Pusat, menunjukkan bahwa karyawan 

memiliki kapasitas pemahaman yang cukup baik dalam mengelola pengetahuan yang 

bersifat kompleks, terutama yang berkaitan dengan standar pelayanan, prosedur 

kerja, serta interaksi dengan tamu. Kondisi ini membuat knowledge complexity tidak 

hanya dipahami sebagai tingkat kesulitan pengetahuan, tetapi juga sebagai tantangan 

yang mendorong keterlibatan karyawan dalam pekerjaannya. Keterlibatan tersebut 

memicu terbentuknya psychological ownership, di mana karyawan merasa bahwa 

pengetahuan yang dimiliki merupakan bagian dari dirinya karena diperoleh melalui 

pengalaman dan pembelajaran. Rasa kepemilikan ini kemudian meningkatkan 

tanggung jawab serta kesadaran untuk menggunakan dan membagikan pengetahuan 

secara tepat, sehingga kecenderungan untuk melakukan knowledge hiding menjadi 

lebih rendah. Dengan demikian, knowledge complexity berpengaruh terhadap 

knowledge hiding melalui peran psychological ownership, yang tercermin dari 

berkurangnya kecenderungan knowledge hiding melalui mekanisme mediasi 

tersebut. 

 

Psychological Ownership yang memediasi pengaruh perceived supervisor 

support terhadap knowledge hiding  

Pada uji hipotesis ketujuh, ditemukan bahwa perceived supervisor support 

memengaruhi knowledge hiding melalui psychological ownership. Semakin tinggi 

dukungan yang diberikan supervisor, kecenderungan knowledge hiding menjadi lebih 

rendah, baik secara langsung maupun melalui mekanisme psikologis. Dalam konteks 

karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI, dukungan berupa perhatian, 

penghargaan, dan bantuan kerja mampu menciptakan rasa aman dan dihargai, 

sehingga mendorong terbentuknya psychological ownership yang mencakup rasa 

memiliki, keterikatan emosional, dan tanggung jawab terhadap organisasi. Kondisi ini 

membuat karyawan lebih berorientasi pada kepentingan bersama dan lebih terbuka 

dalam berbagi pengetahuan. Dengan demikian, psychological ownership menjelaskan 

bagaimana perceived supervisor support berkontribusi dalam mengurangi knowledge 

hiding, sehingga manajemen perlu mengoptimalkan peran supervisor dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan mendorong keterbukaan berbagi 

pengetahuan. 

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Usman et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa perceived supervisor support memengaruhi knowledge hiding 

melalui psychological ownership sebagai variabel mediasi. Dukungan supervisor 

berupa perhatian, penghargaan, dan bantuan kerja mendorong terbentuknya 

psychological ownership yang ditandai dengan rasa memiliki, keterikatan emosional, 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13049
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13049
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13049


 
Vol 7 No 9 (2026) 5729 – 5755  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i9.13049 

 

5746 | Volume 7 Nomor 9  2026 
 

dan tanggung jawab terhadap organisasi. Kondisi ini membuat karyawan lebih 

berorientasi pada kepentingan bersama dan lebih terbuka dalam berbagi 

pengetahuan. Dengan demikian, psychological ownership menjelaskan bagaimana 

perceived supervisor support berperan dalam mengurangi knowledge hiding melalui 

peningkatan rasa kepemilikan terhadap organisasi. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu oleh Walsh et al., (2021) Hal 

ini juga didukung oleh penelitian Walsh et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

perceived supervisor support memengaruhi knowledge hiding, di mana dukungan 

atasan mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih terbuka dan meningkatkan 

kepercayaan karyawan. Dukungan seperti perhatian, arahan, serta penghargaan 

terhadap kontribusi mendorong terbentuknya psychological ownership, sehingga 

karyawan merasa memiliki dan menjadi bagian dari organisasi. Ketika rasa 

kepemilikan tersebut meningkat, karyawan lebih berorientasi pada kepentingan 

bersama dan lebih terbuka dalam berbagi pengetahuan. Dengan demikian, 

psychological ownership berperan sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana 

perceived supervisor support berkontribusi dalam mengurangi knowledge hiding. 

Menurut Xu et al., (2025) menunjukkan bahwa perceived supervisor support 

berperan dalam menurunkan perilaku knowledge hiding, di mana dukungan yang 

diberikan oleh supervisor mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif 

dan meningkatkan rasa aman pada karyawan. Ketika karyawan merasakan adanya 

perhatian, arahan, serta dukungan dari atasan, mereka cenderung mengembangkan 

keterikatan emosional dan rasa memiliki terhadap organisasi yang mencerminkan 

psychological ownership. Kondisi ini membuat karyawan lebih berorientasi pada 

kepentingan bersama serta terdorong untuk berkontribusi secara positif melalui 

keterbukaan dalam berbagi pengetahuan. Oleh karena itu, psychological ownership 

berperan sebagai mekanisme yang memperkuat hubungan antara perceived 

supervisor support dan penurunan knowledge hiding, sehingga semakin tinggi 

dukungan supervisor yang dirasakan, semakin rendah kecenderungan karyawan 

untuk menyembunyikan pengetahuan dalam organisasi. 

Dalam konteks industri perhotelan bintang lima di Jakarta Pusat yang 

memiliki tuntutan pelayanan tinggi, dukungan supervisor menjadi faktor penting 

dalam membentuk perilaku karyawan dalam mengelola pengetahuan. Karyawan yang 

merasakan adanya dukungan dari atasan, seperti perhatian, arahan yang jelas, serta 

penghargaan terhadap kontribusi, cenderung merasa lebih dihargai dan dipedulikan 

dalam lingkungan kerja. Kondisi tersebut mendorong terbentuknya keterikatan 

emosional dan rasa memiliki terhadap organisasi yang mencerminkan psychological 

ownership. Ketika karyawan memiliki rasa kepemilikan tersebut, mereka lebih 

berorientasi pada kepentingan organisasi dan terdorong untuk berkontribusi secara 

positif melalui keterbukaan dalam berbagi pengetahuan. Sebaliknya, ketika dukungan 

supervisor rendah, karyawan cenderung bersikap defensif dan memandang 

pengetahuan sebagai aset pribadi yang perlu dilindungi, sehingga meningkatkan 

kecenderungan knowledge hiding. Dengan kata lain, psychological ownership berperan 
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sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana perceived supervisor support dapat 

menurunkan perilaku knowledge hiding pada karyawan perhotelan. 

Berdasarkan karakteristik responden, diketahui bahwa mayoritas karyawan 

pada industri hotel bintang lima di Jakarta Pusat didominasi oleh lulusan S1, yang 

menunjukkan bahwa karyawan memiliki latar belakang pendidikan yang relatif tinggi 

dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. Kondisi ini berkaitan dengan kemampuan 

karyawan dalam memahami arahan serta dukungan yang diberikan oleh atasan 

perceived supervisor support, sehingga mereka lebih mudah menginternalisasi nilai 

dan tujuan organisasi. Pemahaman tersebut turut mendorong terbentuknya 

psychological ownership, di mana karyawan merasakan keterikatan dan rasa memiliki 

terhadap organisasi. Ketika karyawan memiliki tingkat pendidikan yang memadai, 

mereka cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi dan berbagi pengetahuan, 

sehingga dapat menurunkan kecenderungan knowledge hiding. Oleh karena itu, 

karakteristik pendidikan responden ini mencerminkan bahwa latar belakang 

pendidikan memiliki peran dalam memperkuat hubungan antara perceived supervisor 

support, psychological ownership, dan perilaku knowledge hiding dalam organisasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap masing-masing variabel 

utama, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan memiliki tingkat 

knowledge complexity yang cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki karyawan cenderung kompleks, sehingga 

membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam dalam proses pengelolaan 

dan transfer pengetahuan di lingkungan kerja. 

b. Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan merasakan adanya 

perceived supervisor support yang cukup baik dari atasan mereka. Supervisor 

dinilai telah memberikan dukungan, perhatian, serta penghargaan terhadap 

kontribusi karyawan, meskipun dalam beberapa aspek masih dapat 

ditingkatkan. 

c. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat knowledge hiding 

berada pada kategori yang rendah di kalangan karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa karyawan cenderung tidak menyembunyikan 

pengetahuan serta tetap menjaga keterbukaan dalam berbagi informasi di 

lingkungan kerja. 

d. Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan memiliki tingkat 

psychological ownership yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

karyawan memiliki rasa kepemilikan, keterikatan emosional, serta tanggung 

jawab yang kuat terhadap pekerjaan dan organisasi. 

2. Terdapat pengaruh positif antara knowledge complexity terhadap psychological 

ownership pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. 

3. Terdapat pengaruh positif antara perceived supervisor support terhadap 

psychological ownership pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. 
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4. Terdapat pengaruh negatif antara knowledge complexity terhadap knowledge 

hiding pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. 

5. Terdapat pengaruh negatif antara perceived supervisor support terhadap 

knowledge hiding pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. 

6. Terdapat pengaruh negatif antara psychological ownership terhadap knowledge 

hiding pada karyawan hotel bintang lima di Bundaran HI. 

7. Terdapat psychological ownership memediasi pengaruh antara knowledge 

complexity terhadap knowledge hiding pada karyawan hotel bintang lima di 

Bundaran HI. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

dimediasi secara parsial. 

8. Terdapat psychological ownership memediasi  pengaruh antara perceived 

supervisor support terhadap knowledge hiding pada karyawan hotel bintang lima 

di Bundaran HI. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut dimediasi secara parsial. 
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